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ABSTRAK

Pala merupakan tanaman yang memiliki nilai ekonomi, ekologi, dan sosial yang baik,
karenanya pala menjadi salah satu tanaman yang banyak diminati dalam pengembangan
perhutanan sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis produktivitas serta
potensi pala yang ada di Hkm Rangai Sejahtera. Penelitian ini di desain dengan sistem
random sampling (SRS) untuk mendapatkan data jumlah petani yang areal produksinya
akan dilakukan pengambilan sampling. Analisis vegetasi digunakan untuk mengetahui
kondisi vegetasi lahan. Wawancara langsung dilakukan untuk mendapatkan data
produktivitas pala dan harga jual rata-rata. Analisis kuantitatif digunakan untuk
mengetahui produksi pala/ha dan potensi produksi pala. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada lahan garapan Hkm Rangai Sejahtera hanya ditemukan 6 jenis tanaman yang
terdiri dari 5 tanaman MPTs dan 1 tanaman perkebunan. Pala merupakan tanaman yang
mendominasi dengan INP sebesar 104,67%, dengan kerapatan pala sebesar 80,6
tanaman/ha, frekuensi 100% serta dominansi 0,51 m?/ha. Produktivitas pala per pohon
di HKm Rangai Sejahtera rata-rata 60kg/pohon/thn, dengan kerapatan tanaman pala
80,6 pohon/ha maka produktivitas per ha sebanyak 4.836 kg/ha. Dengan luasan 420 ha
maka potensi pala sekitar 2.031.120 kg/thn.

Key words : Pala; Hkm Rangai Sejahtera; MPTS
ABSTRACT

Nutmeg (Myristica fragrans) has a high economic, ecology and social value. Nutmeg was one
of the plants that highly prefered in the development of social forestry. The purpose of the
study was to analyze the productivity and potential of nutmeg in community forest (HKm) of
Rangai Sejahtera. This study was designed in a system random sampling (SRS) to select
the samples. Vegetation analysis used to determine the vegetation status. Direct interviews
conducted to collect data of nutmeg productivity and average selling prices. Quantitative
analysis used to determine the nutmeg productivity and the potential for production of
nutmeg in the area. The results showed that in the area of Hkm Rangai Sejahtera, there
were only 6 spesies of plants were found. i.e. 5 MPTs and 1 estate crop. Nutmeg was
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ecologicaly the most important spesies in the area with an important value index (IVI) of
104.67%, it has density of 80.6 plants/ha, a frequency of 100% and a dominance of 0.51
m2/ha. The average productivity of nutmeg in HKm Rangai Sejahtera was 60kg/tree/yr, in
a nutmeg density of 80.6 trees/ ha, the productivity per ha was 4,836 kg/ha. In an total area
of HKm Rangai Sejahtera (420 ha), the potential production of nutmeg was 2,031,120 kg/yr.

Key words : Nutmeg; Hkm Rangai Sejahtera; MPTS

PENDAHULUAN

HKm Rangai Sejahtera terletak di KPH XIII Rajabasa. HKm terletak di
kawasan hutan lindung Register 17. HKm ini telah mendapat izin usaha
pemanfaatan hutan kemasyarakatan dengan luas * 420 ha. Sebagian besar
anggota HKm menanam pala pada lahan garapannya, yang dijadikan sumber
pendapatan masyarakat dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup. Pala
merupakan tanaman MPTs rempah asli Indonesia. Pala dikenal dengan
aromanya dan merupakan komoditas unggulan ekspor. Bentuk komoditi primer
pala dari buah, fuli dan biji merupakan produk yang bernilai ekonomis tinggi
dengan prospek pengembangan bisnis di pasaran internasional sebagai komoditi
ekspor unggulan (Lawalata dkk., 2017). Selain itu pala juga sangat baik secara
ekologi dan menguntungkan secara ekonomi (Direktorat Jendral Perkebunan
Kementerian Pertanian, 2015).

Pala diketahui memiliki nilai jual yang tinggi, sebagaimana pendapat
Hidayati (2011) bahwa nilai jual dari pala kering sebesar Rp 59.195/kg dan Rp
11.903/kg untuk pala basah. Untuk daerah Kabupaten Halmahera Tengah harga
penjualan fulli pala Rp 90.000/kg dan harga jual pala kering sebesar Rp.
60.000/kg. Minyak pala dijual dengan harga sebesar Rp. 558.500/kg (BPS, 2016).
Rata-rata produktivitas tertinggi pala pada tahun 2016 Indonesia sebanyak 489
kg/ha. Produktivitas pala di Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung mencapai
4,098 ton pala untuk 1 ha tanaman pala (Hafif dkk., 2017). Kabupaten Lampung
Timur menghasilkan 1.77 ton pala dengan 1 ha tanaman pala (Sitanggang, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang produksi dan
potensi tanaman pala pada HKm Rangai Sejahtera Register 17, KPH XIII Raja
Basa, Lampung Selatan. Data tersebut penting untuk pengambilan kebijakan
terkait pengembangan usaha yang mungkin dilakukan dan penerapan kerjasama
dengan kelompok tani dalam rangka penggalian potensi keuangan KPH.

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi penelitian ini adalah kawasan hutan Kesatuan Pengelolaan
Hutan (KPH) XIII Rajabasa Register 17 yang dikelola oleh petani HKm Rangai
Sejahtera. Penelitian ini dilakukan bulan Maret sampai dengan April 2019. Alat
yang digunakan pada penelitian ini adalah alat — alat inventarisasi dan daftar
pertanyaan (kuisioner). Objek penelitian ini adalah tanaman pala yang berada di
wilayah kelola HKM Rangai Sejahtera.

Metode  pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan
menggunakan Sistem Random Sampling (SRS), pelaksanaan penelitian ini
dilakukan dengan beberapa tahap. Tahap pertama adalah mengetahui total
populasi petani pala, dengan jumlah total petani yang menggarap HKm Rangai
Sejahtera sebanyak 409 dan dengan Intensitas sampling 0.15 (85%), didapatkan
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40 orang petani yang lahan nya akan dilakukan analisis vegetasi dengan
membuat petak ukur berukuran 20m x 20m yang diletakan secara acak di atas
hamparan lahan. Inventarisasi tanaman pala dilakukan dengan mendata seluruh
tanaman pala yang berada di dalam plot. Pendataan tersebut digunakan untuk
mendapatkan data jumlah pohon pala/plot. Wawancara kepada petani pala
dilakukan untuk mendapatkan informasi langsung mengenai produksi
pala/pohon, frekuensi panen dan harga jual produk pala.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu

Analisis kerapatan tanaman pala
Kerapatan tanaman pala dihitung menggunakan rumus berikut.

jumlah individu tanaman pala

Ktpala =
Luas petak contoh
Ket
Ktpala : Kerapatan tanaman pala

Analisis produktivitas tanaman pala
Produktivitas rata-rata tanaman pala dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut.

Pt = P1+P2+P3+P4+P5+...+Pn x F (kg/pohon/thn)

n
Ket :

Pt : Produksi tanaman pala

P1 : Produksi tanaman pala ke 1

Pn : Produksi tanaman pala ke n

n : Jumlah tanaman pala

F : Frekuensi panen pala/tahun

Analisis produktivitas tanaman pala

Hasil perhitungan kerapatan tanaman pala dan produktivitas tanaman
pala akan digunakan untuk menduga produktivitas pala per hektar, yang
dihitung menggunakan rumus sebagai berkut.

PP = Ktpala x Pt (kg/ha/th)

Keterangan :

PP : Produktivitas tanaman pala
Ktpala : Kerapatan tanaman pala

Pt : Produksi tanaman pala
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Analisis potensi pala.
Potensi pala dihitung menggunakan rumus.
Pot pala = PP x Luas lahan HKm

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil analisis vegetasi di HKm Rangai Sejahtera dapat dilihat secara

lengkap pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penelitian Kondisi Vegetasi HKm Rangai Sejahtera

No ta‘r]lzrr‘rllsan Nama Ilmiah K KR F FR D DR INP

1 Pala ]]V{r‘g;zt:l‘;a 80,6 47,42% 100 31,05% 0,51 25,8% 104,27
2 Petai s;g;gga 21,8 12,86% 47  14,96% 0,41 20,8% 48,62
3 Jengkol ‘;rgsé‘ffi:g;% 11,2 661% 30 9,61% 0,41 20,8% 37,02
4  Durian zibz;‘gflus 9,3 5,51% 30  9,61% 0,50 25,3% 40,42
5 Kakao Thigi;‘;ma 31,25 18,38% 62  19,87% 0,14 7,1% 45,35
6  Pisang aci”ﬂ’f;‘; o 1562 9,19% 50  16,02% 25,21

Berdasarkan INP tanaman penyusun vegetasi HKm Rangai Sejahtera
didominasi oleh tanaman pala yang mendapat INP melebihi 100% yang berarti
pala memegang peranan yang sangat tinggi terhadap komunitas di kawasan HKm
Rangai Sejahtera. Menurut Fahrul (2007) menyatakan bahwa besarnya nilai INP
juga menggambarkan tingkat pengaruh suatu jenis vegetasi terhadap stabilitas
ekosistem. Di kawasan HKm Rangai Sejahtera hanya ditemui tanaman MPTs dan
tidak ditemui tanaman berkayu jenis rimba, tanaman yang ditanam petani
memiliki sifat toleran dan intoleran agar dapat mengoptimalisasikan lahan
sehingga berproduksi secara maksimal. Tanaman kakao, pisang dan pala
merupakan tanaman intoleran sedangkan tanaman durian, petai, dan jengkol
merupakan tanaman intoleran yang terdiri dari strata tajuk yang beragam.
Tanaman pelindung yang terlalu rapat dapat menghambat pertumbuhan pala,
menurunkan hasil produksi dan menjadi saingan dalam mendapatkan unsur
hara (Hadad dkk 2006).

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa tanaman MPTs yang
ditemukan memiliki berbagai stratifikasi tajuk yakni, stratum B (tinggi tegakan
20-40m), stratum C (tinggi tegakan 4-20m), dan stratum D (tinggi tegakan 1-4m).
Tanaman berstratum B yang berasal dari tanaman durian, jengkol, serta petai
berjumlah 68 tanaman, mendapati kerapatan tanaman sebesar 42.5 tanaman/ha,
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sementara untuk tanaman berstratum C yang berasal dari gabungan tanaman
pala serta tanaman kakao berjumlah 179 mendapatkan kerapatan sebesar 111.87
tanaman/ha, serta tanaman berstratum D yang berasal dari tanaman pisang
berjumlah 25 mendapatkan kerapatan sebesar 15.62 tanaman/ha.

Produksi tanaman pala

Tanaman pala di HKm Rangai Sejahtera dipanen dengan frekuensi 2
kali per tahun. Setiap tanaman pala rata-rata memiliki produksi per panen
berkisar antara 25 - 35 kg pala segar/pohon. Secara lengkap perhitungan
produksi tanaman pala per pohon adalah.

Total produksi pala per pohon
Produksi pala = X Frekuensi panen dalam 1 tahun
Jumlah pohon pala di plot sampel

3.840
Produksi pala =

X2 = 60 kg/pohon/thn.
128

Produktivitas tanaman pala per hektar
Tanaman pala memiliki produksi perpanen rata — rata 60 kg/pohon,
dengan kerapatan tanaman pala rata-rata 80,6 pohon/ha, maka secara lengkap
perhitungan produksi tanaman pala per hektar adalah sebagai berikut.
Produksi pala/ha = kerapatan tanaman pala X rata-rata produktivitas
pala/pohon.
Produksi pala/ha = 80,6 X 60kg/pohon/thn = 4.836 kg/ha/thn.

Analisis potensi pala

Tanaman pala memiliki produksi per hektar sebesar 4.836 kg/ha/thn.
Luas areal produksi di lokasi tersebut mencapai 420 ha. Maka potensi pala di
HKm Rangai Sejahtera dapat dihitung sebagai berikut.
Potensi pala = produktivitas pala/ha/thn X luas areal produksi.
Potensi pala = 4.836 kg/ha/thn X 420 ha.
Potensi pala = 2.031.120 kg/thn.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis vegetasi tanaman di HKm Rangai Sejahtera
diketahui hanya ada 6 jenis tanaman dan tidak ada satupun berjenis kayu rimba.
Seluruhnya tanaman adalah tanaman MPTs dan tanaman perkebunan.
Masyarakat di HKm Rangai Sejahtera cenderung memiliki preferensi atau
kesukaan lebih pada tanaman MPTs dan tanaman perkebunan, karena
memberikan hasil nilai ekonomi untuk kesejahteraan masyarakat secara
langsung.

Tanaman utama penyusun agroforestri di HKm Rangai Sejahtera adalah
pala yang memiliki kerapatan, frekuensi, dominansi, dan INP tertinggi. Tanaman
yang berada di HKm Rangai Sejahtera memiliki strata tajuk B hingga strata tajuk
D. Petani mengintensifkan lahan agar berproduktivitas tinggi sehingga lahan diisi
penuh dengan berbagai strata tajuk secara vertikal. Tanaman multi strata yang
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ada di HKm Rangai Sejahtera diantaranya adalah tanaman petai durian dan
jengkol yang memiliki strata tajuk B dan tanaman pala dan kakao yang memiliki
strata tajuk C dan pisang yang memiliki strata tajuk D. Erfandi (2013)
menyatakan sistem multi strata merupakan sistem yang baik untuk konservasi
tanah dan air, yang memiliki berbagai kelebihan dalam mencegah terjadinya
tanah longsor dan menstabilkan lereng sehingga mampu membentuk bahan
organik tanah, memperbaiki struktur tanah dan membuat tanah menjadi lebih
stabil sehingga lahan dapat berproduktivitas lebih optimal. Sesuai dengan fungsi
pokok hutan lindung yakni sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan
untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah
intrusi air laut, dan memelihara kesuburan tanah (Kementerian Kehutanan,
1999). Selain itu menurut Sitompul (2003) radiasi matahari berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman, karena keberadaan tanaman pelindung dapat
mengurangi tingkat radiasi yang diterima oleh tanaman dibawahnya, serta
mengurangi produksi tangkai dan daun, batang dan akar serta rasio daun dan
batang, yang dapat meningkatkan produksi tanaman.

Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa rata- rata produksi
tanaman pala di HKm Rangai Sejahtera mencapai 60 kg pala basah/pohon/thn
sehingga dapat dikategorikan produksi pala tinggi. BPS (2014) menyatakan
bahwa rata-rata produksi buah pala basah di seluruh Indonesia hanya mencapai
48,4 kg/pohon/thn. Sementara untuk di Kepulauan Banda yang merupakan
habitat asli tanaman pala, buah pala basah yang dihasilkan hanya mencapai 54
kg/pohon/thn. Hamka (2015) menyatakan bahwa produksi pala di Halmahera
Tengah hanya berproduksi sebesar 3 kg/pohon/thn.

Kalay dkk (2015) menyatakan bahwa produksi pala dipengaruhi oleh
beberapa faktor salah satunya adalah serangan hama dan penyakit, pemilihan
pohon induk, serta intensitas cahaya matahari. Menurut Kalay dkk. (2015)
serangan hama penggerek batang telah menyebar ke berbagai daerah sentra
produksi pala di Jawa, Sulawesi dan Ambon. Di beberapa daerah sentra pala,
tingkat serangan hama penggerek batang dapat mencapai 15-40 % , bahkan
untuk intensitas serangan besar dapat mematikan tanaman pala. Serangan hama
penggerek batang di salah satu daerah pengembangan pala di Kabupaten
Minahasa Utara, Sulawesi Utara dapat mencapai 60 % yang menurunkan
produksi sebanyak 54% (Mamonto dkk. 2018). Di Aceh Selatan tanaman pala
terserang hama penggerek batang dapat mencapai lebih dari 46 % (Muttaqin,
2010).

Pemilihan pohon induk juga dapat berpengaruh terhadap produksi pala
yang dimana pemilihan pohon induk yang tahan terhadap hama dan penyakit
serta dapat berproduksi dengan banyak dan cepat (Marzuki dkk., 2008).
Kementerian Pertanian (2018), menyatakan bahwa Kabupaten Lampung Selatan
dijadikan sebagai sumber penghasil bibit pala unggulan yang dapat berproduksi
pada usia 2,5 tahun, yang menggunakan teknik grafting dengan memilih tanaman
yang berbuah cepat dan tahan terhadap serangan hama.

Intensitas cahaya matahari tinggi juga dapat mempengaruhi
produktivitas tanaman (Mahendra, 2009). Cahaya matahari dimanfaatkan oleh
tumbuhan untuk menghasilkan karbohidrat pada proses metabolisme, oleh
karena itu kecukupan cahaya matahari yang diterima tanaman berpengaruh
terhadap produktivitas tanaman termasuk hasil metabolit sekundernya (Lakitan,
2012). Ariandi (2018) tanaman pala dapat tumbuh optimal dengan besaran 25-
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75% intensitas cahaya yang mengenai tanaman pala, karena jika kurang dari 25%
dan lebih dari 75% dapat memperlambat pertumbuhan dan menurunkan
produksi tanaman pala. Hal serupa juga disampaikan oleh (Hadad dkk., 2006)
yang menyatakan bahwa tanaman pelindung yang terlalu rapat dapat
menghambat pertumbuhan dan produksi pala, serta menjadi saingan dalam
mendapatkan unsur hara.

Berdasarkan hasil dari perhitungan yang telah dilakukan produksi
tanaman pala di HKm Rangai Sejahtera per hektar didapatkan sebesar 4.836
kg/ha/thn. Produksi pala ini melebihi produksi pala dari beberapa kabupaten
lainnya di Provinsi Lampung. Hafif dkk ( 2017) menyatakan di Kabupaten
Tanggamus dengan luas 1 hektar lahan tanaman pala mencapai produksi 4.098
kg. Sementara di Kabupaten Lampung Timur sebesar 1.770 kg untuk 1 ha lahan
(Sitanggang, 2018). Produktivitas pala yang ada di HKm Rangai Sejahtera ini
merupakan produksi yang tertinggi di Provinsi Lampung. BPS (2016) menyatakan
bahwa pada tahun 2016 rata-rata produktivitas tertinggi pala Indonesia hanya
sebesar 489 kg/ha, sementara untuk Provinsi Papua Barat dengan luas lahan
2.550 ha tanaman pala hanya menghasilkan produksi pala sebesar 1.938 ton
dalam setahun atau sekitar 7,54% dari penghasil pala di berbagai daerah
Indonesia (BPS, 2009). Provinsi Sulawesi Utara adalah salah satu daerah
penghasil pala dengan luas areal kurang lebih 19% dari luas areal nasional dan
tersebar hampir di seluruh Kabupaten Kota di Provinsi Sulawesi Utara yang
memiliki luas lahan 18,460 ha tanaman pala menghasilkan pala sebanyak
10.203,08 kg/th (Pakasi dan Tangkere, 2017). Tahun 2014 hasil survei BPS
Talaud, pala yang merupakan salah satu komoditas unggulan Kabupaten
Kepulauan Talaud dan tanaman yang banyak diusahakan oleh rakyat di Talaud
dari tahun ke tahun, produksi terbesar dari tanaman pala adalah 3.445,65 ton
pada luas lahan 5.324,80 ha (BPS, 2015), untuk di Provinsi Sulawesi Tengah
memiliki luas lahan tanaman pala secara keseluruhan di Kecamatan Buko adalah
sebesar 16.470 ha dengan rata-rata produktivitas sebesar 3,013.12 ton/ha
(Mudin, 2016).

Produksi tanaman pala dalam skala luas dipengaruhi oleh beberapa
faktor salah satunya karateristik tempat tumbuh, yang dimana pala berproduksi
optimal pada ketinggian 500-700 mdpl. Tanaman pala memerlukan iklim tropis
yang panas dengan curah hujan yang tinggi, rata-rata curah hujan sekitar 2.656
mm/th, dengan suhu terbaik untuk pertumbuhan pala antara 25°C-30°C,
tanaman pala memerlukan tanah yang subur dan gembur, terutama tanah
vulkanis dan memiliki pembuangan air yang baik atau drainase yang baik,
keadaan pH tanah 5,5-7, merupakan keadaan tanah yang baik untuk
pertumbuhan tanaman pala (Hadad dkk., 2006).

Karakteristik lahan di HKm Rangai Sejahtera register 17 KPH Gunung
Rajabasa-Way Pisang-Batu Serampok menyerupai karakteristik lahan yang
dibutuhkan tanaman pala untuk berproduksi optimal, dengan ketinggiannya
sekitar 50-1.282 mdpl, serta memiliki iklim B dengan rata-rata curah hujan 1.298
mm/tahun dengan intensitas 17 mm/hari, serta topografi termasuk berat dengan
rata-rata kemiringan/kelerengan 25 -45 % atau termasuk ke dalam kelas lereng
4 (curam) atau S5 (sangat curam), sehingga cocok untuk dilakukan bubidaya
tanaman pala karena tanaman pala dapat tumbuh optimal di ketinggian 700 mdpl
(KPHL Rajabasa, 2018).
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Berdasarkan data dari berbagai provinsi di Indonesia produktivitas
serta potensi tanaman pala yang ada di HKm Rangai Sejahtera dapat dikatakan
tinggi, dengan luas areal 420 ha yang dikelola masyarakat diketahui bahwa
produksi pala basah mencapai 2.031.120 kg/thn, atau jika dikonversikan menjadi
pala kering mendapatkan sebanyak 677.040 kg dengan perbandingan pala basah
menjadi pala kering 3:1. Pendapatan petani HKm Rangai Sejahtera ini sangat
bergantung kepada tanaman pala yang dijadikan tanaman utama.

Harga per kg pala kering di Provinsi Lampung Rp.50.000, maka dengan
produksi pala basah per hektar mencapai 4.836 kg/thn atau 1.612 kg/thn pala
kering, maka pendapatan petani pala dapat mencapai sebesar Rp.80.600.000
pertahun/ha, jika dikonversi dengan seluruh luas kawasan produksi seluas 420
ha maka akan mendapatkan pendapatan sebesar Rp.38.852.000.000,00/thn.
Salampessy dkk (2012) menyatakan pola agroforestri yang didominasi oleh pala
di beberapa desa di Maluku mendapatkan pendapatan dari pola agroforestri
sebesar Rp.6.041.275,00/ ha/panen. Sementara menurut Hamka (2015)
beberapa pola agroforestri di Halmahera Tengah dengan luas areal 73 ha yang
didominasi tanaman pala meningkatkan pendapatan dengan total pendapatan
mencapai Rp. 199.710.012,00/panen, sehingga hasil yang berasal dari tanaman
pala dapat meningkatkan pendapatan petani yang dijadikan mata pencaharian
utama petani.

PENUTUP

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah terdapat 6 spesies
tanaman penyusun vegetasi HKm Rangai Sejahtera yang terdiri dari 5 tanaman
MPTs dan 1 tanaman perkebunan. Rata-rata produktivitas pala 60kg/pohon/th.
Dengan kerapatan 80,6 pohon/ha maka didapatkan produktivitas pala 4.836
kg/ha/th. Dengan areal HKm sebesar 420 ha maka potensi produksi pala di HKm
Rangai  Sejahtera adalah 2.031.120kg/th, Jika dengan harga jual pala
Rp.50.000,00/kg potensi ekonomi dari tanaman pala adalah sebesar Rp
38.852.000.000/thn.
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